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ABSTRACT 

TAMBING, S.N., I-K. SUTAMA, and R.I. ARIFIANTINI. 2003. Effectivity of various concentration of lactose in Tris extender on 
liquid semen viability of Saanen bucks. JITV 8(2): 84-90. 

The objective of this study is to determine the best concentration of lactose in Tris extender in maintaining liquid semen 
viability of Saanen bucks stored at 5°C. Four heads of Saanen bucks of 2-4 years old were used as semen source. Semen was 
collected once a week using an artificial vagina. Variance analysis was conducted based on completely randomized design with 
three treatments, i.e 30, 60, and 90 mM lactose (L30, L68 and L90). Duncan test was used to observe the different between 
treatment. Results indicated that the mean percentage of motility, live sperm, intact plasma membrane, and intact acrosomal cap 
of liquid semen in treatment L30 (70.83; 78.20; 79.56 and 81.20% respectively) were significantly higher (P<0.05) than treatment 
L60 (67.08; 73.73; 75.01 and 76.87% respectively) and treatment L90 (61.50; 71.88; 69.08 and 71.33% respectively). After 
storage for 48 hours at 5°C apparently the mean percentage of motility, live sperm, intact plasma membrane and intact 
acrosomal cap in treatment L30 were significantly higher (P<0.05) than those of in treatment L60 and L90. Decreasing percentage 
of motility, live sperm, intact plasma membrane, and intact acrosomal cap during storage at 50C from 0 until 48 hour in 
treatment L30 (42.83; 19.75; 40.84 and 39.00% respectively) were significantly lower (P<0.05) than those of in treatment L60 
(55.41; 23.06; 50.14; and 50.90% respectively) and treatment L90 (54.83; 29.93; 50.14 and 50.97% respectively). It was 
concluded that supplementation 30 mM lactose in Tris extender could maintain liquid semen viability in Saanen bucks. 
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ABSTRAK 

TAMBING, S.N., I-K. SUTAMA dan R.I. ARIFIANTINI. 2003. Efektivitas berbagai konsentrasi laktosa dalam pengencer Tris 
terhadap viabilitas semen cair kambing Saanen. JITV 8(2): 84-90. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan konsentrasi laktosa terbaik dalam pengencer Tris yang dapat 
mempertahankan viabilitas semen cair kambing Saanen serta kaitannya dengan penyimpanan semen pada suhu 5°C. Empat ekor 
kambing Saanen jantan berumur 2-4 tahun digunakan sebagai sumber semen. Penampungan semen dilakukan sekali dalam 
seminggu dengan menggunakan vagina buatan. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan 
tiga perlakuan, yaitu konsentrasi laktosa 30 mM (L30), 60 mM (L60) dan 90 mM (L90). Perbedaan antar perlakuan digunakan uji 
Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan persentase motilitas, spermatozoa hidup, membran plasma utuh dan tudung 
akrosom utuh semen cair pada perlakuan L30 (masing-masing: 70,83; 78,20; 79,56 dan 81,20%) nyata (P<0,05) lebih tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan L60 (masing-masing: 67,08; 73,73; 75,01 dan 76,87%) dan perlakuan L90 (masing-masing: 
61,50; 71,88; 69,08 dan 71,33%). Setelah penyimpanan pada suhu 5°C selama 48 jam ternyata rataan persentase motilitas, 
spermatozoa hidup, membran plasma utuh dan tudung akrosom utuh pada perlakuan L30 nyata (P<0,05) lebih tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan L60 dan perlakuan L90. Penurunan persentase motilitas, spermatozoa hidup, membran plasma 
utuh, dan tudung akrosom utuh selama penyimpanan pada suhu 5°C dari 0 jam hingga 48 jam pada perlakuan L30 (masing-
masing: 42,83; 19,75; 40,85 dan 39,00%) nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan L60 (masing-masing: 
55,41; 23,06; 50,14 dan 50,90%) dan perlakuan L90 (masing-masing: 54,83; 29,93; 50.14; dan 50,97%). Disimpulkan bahwa 
penambahan laktosa sebesar 30 mM dalam pengencer Tris dapat mempertahankan viabilitas semen cair kambing Saanen. 

Kata kunci: Kambing Saanen, laktosa, semen cair 

PENDAHULUAN 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi susu 
kambing lokal dapat ditempuh melalui pendekatan 
aspek pemuliabiakan, yaitu melalui persilangan dengan 
kambing bergenetik unggul dalam produksi susu, 
seperti kambing Saanen. Kambing ini berasal dari 

lembah Saanen di Swiss, dan termasuk jenis kambing 
berukuran besar. Dilaporkan bahwa produksi susu 
kambing Saanen dapat mencapai 5930 pounds atau 
2695,3 kg selama satu masa laktasi (ANONIMOUS, 
2002). 

Inseminasi buatan (IB) adalah salah satu alat bantu 
dalam penerapan program pemuliabiakan. Teknologi IB 
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mempunyai peranan penting dalam sistem 
pemuliabiakan ternak kambing terutama untuk 
mengontrol reproduksi dan meningkatkan potensi 
genetik hasil persilangannya (produksi susu dan 
daging). Ada dua tujuan utama penerapan teknologi IB 
pada kambing, yaitu mengoptimalkan program seleksi 
dan merupakan sarana untuk mengontrol waktu 
kelahiran (LEBOEUF et al., 1998). 

Salah satu faktor pendukung dalam upaya 
mengoptimalkan program IB pada ternak kambing 
adalah tersedianya semen beku yang memenuhi standar 
minimal. Saat ini sangat sulit untuk mendapatkan semen 
beku kambing yang memenuhi standar minimal yang 
layak digunakan dalam program IB. Hal ini disebabkan 
terjadi serangkaian kejadian berupa pembentukan 
kristal-kristal es, baik intra maupun ekstraseluler dan 
kejutan dingin selama proses kriopreservasi, serta 
ditemukannya enzim fosfolipase A dalam plasma semen 
yang bersifat toksik pada semen. Sebagai 
konsekuensinya, kualitas semen setelah thawing 
menjadi rendah. Apabila ini digunakan dalam program 
IB akan menghasilkan angka kebuntingan yang rendah. 
ROCA et al. (1997) menyatakan bahwa inseminasi 
dengan teknik intra-serviks menggunakan semen beku 
kambing menghasilkan jumlah spermatozoa melewati 
cincin serviks sangat rendah dan akibatnya angka 
pembuahan rendah. Angka kebuntingan yang diperoleh 
dari hasil IB dengan menggunakan semen beku antara 
40,9-46,7% (RITAR dan SALAMON, 1983; RITAR et al., 
1990; RITAR dan BALL, 1993; NGANGI, 2002).  

Penggunaan semen cair dalam program IB 
merupakan alternatif untuk mengantisipasi sulitnya 
mendapatkan semen beku kambing yang memenuhi 
standar minimal. Dari berbagai penelitian menunjukkan 
angka kebuntingan pada kambing yang diperoleh 
dengan menggunakan semen cair dalam program IB 
antara 62,5-73,1% dengan konsentrasi spermatozoa 60-
120 juta/0,5 ml (RITAR dan SALAMON, 1983; ROCA et 
al., 1997). Walaupun proses penyimpanan semen cair 
kambing umumnya dilakukan pada suhu 4-5°C, namun 
permasalahannya adalah komposisi, tonisitas dan 
karakteristik dari pengencer yang dibutuhkan untuk 
penyimpanan semen cair pada kambing belum banyak 
dilaporkan (LEBOEUF et al., 2000). 

Ketersediaan sumber energi yang berasal dari 
karbohidrat merupakan salah satu prasyarat untuk 
pengencer semen yang baik. Laktosa dapat digunakan 
sebagai salah satu sumber energi bagi semen selama 
proses penyimpanan. Laktosa tergolong dalam 
disakarida dan mempunyai peranan sebagai sumber 
energi, membantu pengeluaran air dari dalam sel 
sehingga mengurangi kemampuan air untuk membentuk 
kristal-kristal es, sebagai penyangga osmotik untuk 
menghindari   pembengkakan   sel,   dan   menstabilkan 

membran sel. VISHWANATH dan SHANNON (2000) 
menyatakan bahwa golongan karbohidrat (khususnya 
disakarida) mempunyai kemampuan menggantikan 
molekul air secara normal dalam kelompok polar 
hydrated dan sifat-sifat ini akan membantu 
menstabilkan membran sel selama transisi melalui zone 
temperatur kritis, serta mengubah sifat mekanik dari 
pengencer melalui peningkatan viskositas. 

Penggunaan laktosa dalam pengencer semen cair 
kambing, khususnya semen kambing Saanen belum 
banyak dilaporkan, sehingga memerlukan penelitian 
lebih lanjut. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 
salah satu informasi dasar dalam program preservasi 
semen kambing Saanen. 

MATERI DAN METODE 

Hewan percobaan 

Hewan percobaan yang digunakan adalah empat 
ekor kambing Saanen jantan berumur 2-4 tahun sebagai 
sumber semen. Semua ternak yang digunakan sehat 
ditinjau dari aspek performans reproduksi. Ternak 
ditempatkan dalam kandang individu, yang masing-
masing dilengkapi dengan palaka dan tempat minum. 
Pakan yang diberikan berupa rumput gajah 2 kg ekor-1 
hari-1, ampas bir 1500 g ekor-1 hari-1 dan konsentrat 700 
g ekor-1 hari-1. Air minum diberikan secara ad libitum. 

Metode penelitian 

Penampungan semen dilakukan dengan 
menggunakan vagina buatan sekali seminggu. Segera 
setelah penampungan dilakukan evaluasi semen secara 
mikroskopis meliputi: volume, warna, kekentalan dan 
pH; dan mikroskopis meliputi: gerakan massa, 
konsentrasi spermatozoa, persentase motilitas, 
persentase hidup, persentase abnormalitas, persentase 
membran plasma utuh dan persentase tudung akrosom 
utuh. Semen yang diencerkan harus memiliki 
persyaratan, yaitu minimal persentase motilitas 70%, 
konsentrasi 2 x 109 sel/ml, gerakan massa +++, 
persentase hidup 80% dan persentase abnormalitas 
<15% (EVANS dan MAXWELL, 1987). 

Semen yang telah memenuhi persyaratan 
selanjutnya diencerkan dalam pengencer Tris (Tabel 1) 
hingga mencapai 100 ml. Pengenceran semen 
menggunakan sistem satu tahap pada suhu kamar, 
dengan konsentrasi spermatozoa 100 juta sel per straw 
(0,25). Adapun perlakuan dalam penelitian ini adalah 
konsentrasi laktosa 30 mM (L30), 60 mM (L60) dan 90 
mM (L90). Jumlah larutan pengencer yang digunakan 
(dalam ml) adalah: 

Volume semen x konsentrasi sperma x % motilitas Jumlah larutan pengencer (ml) =  
100 juta/0,25 

- volume semen 
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Tabel 1. Komposisi pengencer yang digunakan dalam penelitian 

Perlakuan 
Komposisi bahan pengencer 

L30 L60 L90 

Tris (g) 2.96 2.96 2.96 

Asam sitrat (g) 1.65 1.65 1.65 

Fruktosa (g) 2.0 2.0 2.0 

Laktosa (mM) 30 60 90 

Kuning telur (ml) 20 20 20 

Penisilin (IU/ml) 1000 1000 1000 

Streptomisin (µg/ml) 1000 1000 1000 

Aquabidest (ml) ad. 100 100 100 

 
Semen yang telah diencerkan selanjutnya disimpan 

pada suhu 3-5°C di dalam lemari es. Pengamatan 
terhadap viabilitas semen cair dilakukan pada 0, 24 dan 
48 jam penyimpanan dalam lemari es. 

Parameter yang diamati 

Parameter viabilitas semen cair yang diamati adalah 
persentase motilitas, hidup, membran plasma utuh 
(MPU) dan persentase tudung akrosom utuh (TAU) 
spermatozoa masing-masing setelah pengenceran, dan 
pada saat penyimpanan dalam lemari es (0, 24 dan 48 
jam). 

Motilitas spermatozoa ditandai oleh spermatozoa 
bergerak ke depan (progresif) dihitung secara subjektif 
pada 10 lapang pandang yang berbeda dengan 
menggunakan mikroskop cahaya pembesaran 400 kali. 
Spermatozoa hidup ditandai oleh kepala yang 
transparan atau tidak berwarna, sedangkan yang mati 
berwarna merah bila diwarnai dengan zat pewarna 
eosin. MPU ditandai dengan ekor spermatozoa 
melingkar atau membengkak, sedangkan yang rusak 
ditandai dengan ekor lurus bila semen dipaparkan 
dalam larutan hipoosmotik. TAU ditandai dengan ujung 
kepala berwarna hitam, sedangkan yang rusak berwarna 
putih bila dipaparkan dengan larutan formalin 1%. 
Jumlah spermatozoa yang dievaluasi minimal 200 
dengan menggunakan mikroskop cahaya pembesaran 
400 kali. 

Analisis data 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan 
dan jumlah penampungan sebanyak enam kali sebagai 
ulangan. Perbedaan antar perlakuan digunakan uji 
Duncan (STEEL dan TORRIE, 1993). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik semen segar 

Pengamatan kuantitas dan kualitas semen segar 
secara makroskopis dan mikroskopis dimaksudkan 
untuk mengetahui layak tidaknya semen tersebut 
diproses lebih lanjut dan menentukan kadar 
pengenceran semen. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kuantitas dan kualitas semen segar yang 
diperoleh tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian 
sebelumnya (Tabel 2). Sebagai pembanding, volume 
semen kambing Peranakan Etawah rata-rata 0,95 ml, 
konsistensi kental, warna putih sampai krem, 
konsentrasi spermatozoa 2,94 milyar/ml, pH 7,13, 
gerakan massa +++, persentase motilitas 72,79%, 
persentase hidup spermatozoa 82,54% dan persentase 
abnormalitas spermatozoa 10,17% (TAMBING et al., 
2001). 

Berdasarkan pada pengamatan karakteristik semen 
segar terlihat bahwa kuantitas dan kualitas semen segar 
kambing Saanen percobaan layak untuk digunakan 
sebagai sumber semen terutama untuk proses 
pembuatan semen cair. 

Pengaruh perlakuan terhadap viabilitas semen cair 

Pengaruh perlakuan terhadap viabilitas semen 
sesudah pengenceran memberikan respon yang berbeda, 
dimana rataan persentase motilitas, hidup, MPU dan 
TAU spermatozoa semen cair pada perlakuan L30 nyata 
(P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 
L60 dan L90 (Tabel 3). Hal ini mengindikasikan 
penambahan laktosa sebesar 30 mM dalam pengencer 
Tris optimal dalam mempertahankan tekanan osmotik 
pengencer sehingga tingkat recovery spermatozoa
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menjadi lebih baik. Sebagaimana dikatakan MOLINIA et 
al. (1994) bahwa penambahan karbohidrat dalam 
pengencer dengan konsentrasi optimal akan 
memperbaiki recovery spermatozoa dan ini sebagai 
akibat langsung dari pengaruh osmolaritas pengencer 
dan bukan pengaruh krioprotektif. 

Dari hasil penelitian ini juga terlihat bahwa 
peningkatan konsentrasi laktosa dalam pengencer Tris 
akan menyebabkan rataan persentase motilitas, hidup, 
MPU dan TAU spermatozoa menurun. Hal ini mungkin 
disebabkan pada konsentrasi laktosa yang lebih tinggi 
menyebabkan terjadi perubahan tekanan osmotik pada 
pengencer ke arah hipertonik. Pengencer yang bersifat 
hipertonik menandakan bahwa molekul-molekul atau 
partikel-partikel di luar sel lebih banyak daripada di 
dalam sel. Akibatnya terjadi pengeluaran air dari dalam 

sel untuk mengencerkan molekul-molekul di luar sel, 
sehingga sel akan mengkerut (SUPRIATNA dan 
PASARIBU, 1992). Efek yang ditimbulkan bila sel 
mengkerut adalah terjadi kerusakan pada organel-
organel intraseluler, sehingga viabilitas spermatozoa 
menjadi rendah. Hal inilah yang mungkin terjadi pada 
perlakuan L60 dan L90 sehingga viabilitas semen cair 
lebih rendah dibandingkan dengan pada perlakuan L30. 
Sebaliknya hasil penelitian SINGH et al. (1995; 1996) 
menunjukkan bahwa penambahan laktosa sebesar 180 
mM dalam pengencer Tris menghasilkan kualitas semen 
cair kambing Beetal lebih baik dibandingkan dengan 
konsentrasi laktosa 60 mM dan 120 mM. Sebagai 
pembanding, penambahan laktosa 70 mM dalam 
pengencer Tris menghasilkan kualitas semen anjing 
yang terbaik setelah pengenceran (YILDIZ et al., 2000).

Tabel 2. Karakteristik semen segar 

Parameter Rataan nilai Referensi 

Volume (ml) 0,98 ± 0,45 1,15b 

Konsentrasi sperma (x 106/ml) 3366,7 ± 70,63 3630b 

Total sperm/ejakulat (x 106) 3211,5 ± 117,31 4090b 

Warna krem - 

Konsistensi kental - 

Gerakan massa +++ +++a 

pH 6,85 ± 0,29 - 

Motilitas (%) 71,67 ± 2,58 85,41c 

Hidup (%) 85,79 ± 3,94 - 

Abnormalitas (%) 9,68 ± 4,45 8,41b 

Tudung akrosom utuh (%) 85,37 ± 4,62 - 

Membran plasma utuh (%) 82,40 ± 5,08 - 
aAHMED et al. (1997) 

bKARAGIANNIDIS et al. (2000) 
cAZERÊDO et al. (2001) 

Tabel 3. Viabilitas semen cair pada berbagai konsentrasi laktosa dalam pengencer tris pada suhu kamar 

Perlakuan 
Parameter (%) 

L30 L60 L90 

Motilitas 70,83 ± 2,58a 67,08 ± 3,68b 61,50 ± 3,32c 

Hidup 78,20 ± 2,33a 73,73 ± 1,30b 71,88 ± 4,37b 

MPU 79,56 ± 3,50a 75,01 ± 3,86b 69,08 ± 3,67c 

TAU 81,20 ± 4,59a 76,87 ± 4,84b 71,33 ± 4,37c 

Nilai dengan huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan beda nyata (P<0,05) 
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Selanjutnya setelah penyimpanan pada suhu 5°C 
dalam lemari es terlihat bahwa rataan persentase 
motilitas dan hidup spermatozoa pada perlakuan L30 
nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan L60 dan L90 hingga 48 jam penyimpanan 
(Tabel 4). Hal ini didukung lagi oleh tingkat penurunan 
motilitas dan hidup spermatozoa dari 0-48 jam 
penyimpanan pada perlakuan L30 (masing-masing 42,83 
dan 19,75%) nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan 
dengan perlakuan L60 (masing-masing 55,41 dan 
23,06%) dan L90 (masing-masing 54,83 dan 29,93%). 

Demikian juga pada keutuhan membran plasma dan 
tudung akrosom spermatozoa setelah penyimpanan 
pada suhu 5°C dalam lemari es, terlihat bahwa rataan 
persentase MPU dan TAU spermatozoa pada perlakuan 
L30 nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan L60 dan L90 (Tabel 5). Hal ini didukung lagi 
oleh tingkat penurunan persentase MPU dan TAU 
spermatozoa dari 0-48 jam penyimpanan pada 
perlakuan L30 (masing-masing 40,84 dan 39,00%) nyata 
(P<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan 
L60 (masing-masing 50,14 dan 50,90%) dan L90 
(masing-masing 50,14 dan 50,97%). 

Tabel 4. Rataan persentase motilitas (%M) dan hidup (%H) spermatozoa semen cair dan tingkat penurunannya selama 
penyimpanan pada suhu 5°C 

Perlakuan 
Karakteristik semen 

Lama penyimpanan 
(jam) L30 L60 L90 

Rataan 

% M 0 70,83 ± 2,58a 67,08 ± 3,68b 61,50 ± 3,32c 66,47 ± 3,19 

 24 44,50 ± 4,73a 35,75 ± 4,54b 29,67 ± 2,89c 36,64 ± 4,05 

 48 28,00 ± 4,40a 11,67 ± 4,64b 6,67 ± 2,89c 15,45 ± 3,98 

 Rataan 47,77 ± 3,90 38,17 ± 4,29 32,61 ± 3,03 

 Penurunan dari 0 - 48 jam 42,83 ± 3,21a 55,41 ± 3,51b 54,83 ± 2,55b 

 

% H 0 78,20 ± 2,33a 73,73 ± 1,30b 71,88 ± 4,37b 64,60 ± 2,67 

 24 67,96 ± 3,55a 62,54 ± 4,73b 54,51 ± 4,02b 61,67 ± 4,10 

 48 58,45 ± 3,34a 50,67 ± 3,10b 41,95 ± 3,11c 50,36 ± 3,18 

 Rataan 68,20 ± 3,07 62.31 ± 3,04 56,11 ± 3,83 

 Penurunan dari 0 - 48 jam 19,75 ± 2,85a 23,06 ± 2,30b 29,93 ± 3,54c 

 

Nilai dengan huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan beda nyata (P<0,05) 

Tabel 5. Rataan persentase MPU dan TAU spermatozoa semen cair dan penurunannya selama penyimpanan pada suhu 5°C 

Perlakuan 
Karakteristik semen 

Lama penyimpanan 
(jam) L30 L60 L90 Rataan 

% MPU 0 79,56 ± 3,50a 75,01 ± 3,86b 69,08 ± 3,67c 74,55 ± 3,68 

 24 56,53 ± 4,19a 47,56 ± 2,50b 24,92 ± 1,33c 43,00 ± 2,67 

 48 38,72 ± 2,80b 24,87 ± 0,34b 18,94 ± 3,15c 27,51 ± 2,10 

 Rataan 58,27 ± 3,50 49,15 ± 2,23 37,65 ± 2,72 

 Penurunan dari 0 - 48 jam 40,84 ± 3,10a 50,14 ± 2,15b 50,14 ± 3,51b 

 

% TAU 0 81,20 ± 4,59a 76,87 ± 4,84b 71,33 ± 6,37c 76,47 ± 5,27 

 24 59,83 ± 4,23a 49,70 ± 4,29b 35,83 ± 0,61c 48,45 ± 3,04 

 48 42,20 ± 2,78a 25,97 ± 0,39b 20,36 ± 3,00c 29,51 ± 2,06 

 Rataan 61,08 ± 3,87 50,85 ± 3,17 42,51 ± 3,33 

 Penurunan dari 0 - 48 jam 39,00 ± 3,70a 50,90 ± 3,61b 50,97 ± 4,68b 

 

Nilai dengan huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan beda nyata (P<0,05) 
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Tingginya motilitas dan daya hidup semen cair 
kambing setelah penyimpanan pada suhu 5°C pada 
perlakuan L30 dibandingkan dengan L60 dan L90 
mengindikasikan bahwa penambahan laktosa 30 mM 
dalam pengencer Tris optimal menyediakan substrat 
energi untuk kelangsungan hidup spermatozoa selama 
penyimpanan pada suhu 5°C (proses pendinginan). 
Selama berlangsungnya proses pendinginan, akan 
terjadi penurunan aktivitas spermatozoa sehingga perlu 
dijaga jangan sampai rusak. Oleh karena itu, perlu 
tersedia energi yang optimal dalam pengencer, yang 
mana akan digunakan oleh spermatozoa untuk tetap 
hidup dan bergerak aktif. Karbohidrat (khususnya 
golongan disakarida) disamping berperan sebagai 
krioprotektan dan mempertahankan tekanan osmotik 
pengencer serta keutuhan membran plasma, juga 
menyediakan substrat energi untuk kebutuhan 
spermatozoa selama proses penyimpanan (YILDIZ et al., 
2000; SALAMON dan MAXWELL, 2000). 

Selain itu, pada perlakuan L30 menyebabkan 
persentase MPU dan TAU spermatozoa lebih tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan L60 dan L90 selama 
penyimpanan pada suhu 5°C. Hal ini disebabkan pada 
konsentrasi L30 telah optimal melindungi membran 
plasma dari kerusakan selama proses pendinginan. 
Sebagaimana diketahui, bahwa salah satu sifat laktosa 
adalah senyawa pereduksi yang akan menetralisir kerja 
hidrogen peroksida, yang mana diketahui dapat 
merusak ikatan ganda asam lemak tak jenuh dari 
fosfolipid bilayer membran plasma spermatozoa. 
Akibatnya membran plasma spermatozoa tetap stabil 
dan utuh, yang sekaligus juga melindungi tudung 
akrosom dari kerusakan selama proses pendinginan. 

Rendahnya viabilitas semen cair pada perlakuan L60 
dan L90 selama penyimpanan pada suhu 5°C lebih 
disebabkan pada faktor perubahan tekanan osmotik 
pengencer. Tingginya konsentrasi laktosa melebihi 
konsentrasi optimal akan mengakibatkan tekanan 
osmotik pengencer berubah ke arah hipertonik. Efek 
yang ditimbulkan adalah muncul gejala osmotic-shock 
pada spermatozoa, yang ditandai dengan kerusakan 
pada membran plasma spermatozoa sehingga proses 
metabolisme terganggu dan pada akhirnya menurunkan 
motilitas spermatozoa. Tanda-tanda adanya osmotic-
shock adalah penurunan viabilitas dan integritas 
membran plasma spermatozoa (CORREA et al., 1996). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil 
kesimpulan bahwa penambahan laktosa sebesar 30 mM 
dalam pengencer Tris dapat melindungi spermatozoa 
dari berbagai cekaman selama penyimpanan pada suhu 
50C dalam lemari es, sehingga dapat mempertahankan 
viabilitas semen cair (motilitas, daya hidup, MPU dan 
TAU spermatozoa) kambing Saanen. Perlu penelitian 

lebih lanjut tingkat keberhasilan penggunaan semen cair 
yang dihasilkan ini di lapangan. 
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